BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penetapan kadar hidrokuinon dalam lotion yang

beredar di Pekiringan Kota Cirebon secara spektrofotometri UV-Vis dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Lotion yang beredar di Pekiringan Kota Cirebon tidak yang mengandung
hidrokuinon.
Kadar hidrokuinon dalam lotion tidak melebihi 2%

Sampel lotion yang beredar di Pekiringan Kota Cirebon memenuhi persyaratan
BPOM
B. Saran

Perlu penelitian pengujian hidrokuinon pada lotion dengan sampel yang lebih
banyak atau pengambilan sampel secara berkala agar bisa lebih mengetahui ada
atau tidaknya penyalahgunaan penggunaan hidrokuinon.

Perlu dilakukan penelitian hidrokuinon dengan metode lain seperti

kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum (Faisal et al. 2018).

Scan Spectrum Curve
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Gambar 5. Panjang Gelombang Maksimum
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Lampiran 2. Hasil operating time (Handoyo, 2010)
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Gambar 6. Operating Time
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Lampiran 3. Perhitungan larutan standar hidrokuinon (Sarah, 2014).

1. Membuat larutan seri konsentrasi hidrokuinon 2; 6; 10; 14; 18; 22; dan 26
mg/L dibuat dari larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L.

2.1 Membuat larutan standar hidrokuinon 2 mg/L sebanyak 10 mL

V1xC1l = V2 xC2
V1 x 50 = 10x 2
V1 = 0,4 mL

Memipet 0,4 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.

2.2 Membuat larutan standar hidrokuinon 6 mg/L sebanyak 10 mL

V1xC1l = V2 xC2
V1 x50 = 10x 6
V1 = 1,2mL

Memipet 1,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.
2.3 Membuat larutan standar hidrokuinon 10 mg/L sebanyak 10 mL

V1ixCl = V2 xC2
V1x50 = 10x 2
V1 = 0,4 mL

Memipet 1,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.

2.4 Membuat larutan standar hidrokuinon 14 mg/L sebanyak 10 mL

V1xC1l = V2 xC2
V1 x 50 = 10 x 14
V1 = 2,8 mL

Memipet 2,8 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.
2.5 Membuat larutan standar hidrokuinon 18 mg/L sebanyak 10 mL
V1xC1l = V2 xC2
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V1 x50 10 x 10

V1 = 3,6 mL
Memipet 3,6 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.

2.6 Membuat larutan standar hidrokuinon 22 mg/L sebanyak 10 mL

V1xC1l = V2 xC2
V1 x50 = 10 x 22
V1 = 4.4 mL

Memipet 4,4 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar
10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.

2.7 Membuat larutan standar hidrokuinon 26 mg/L sebanyak 10 mL

V1xC1l = V2 xC2
V1 x 50 = 10 x 26
V1 = 5,2mL

Memipet 5,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu takar

10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda batas.



Lampiran 4. Data Linieritas (Sarah, 2014)

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
2 0,3201
6 0,3979
10 0,4860
14 0,5744
18 0,6541
22 0,7451
26 0,8311
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Lampiran 5. Kurva Baku Hidrokuinon (Sarah, 2014)
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Lampiran 6. Data perhitungan Akurasi (Sarah, 2014)
Tabel 5.Data Perhitungan Akurasi

Kadar diketahui . % % rec. Rata-
Absorbansi
(mg/L) Recovery rata
0,4810 97,1028
10 0,4810 97,1028 97,1962566

0,4816 97,38317
0,7989 96,26168
25 0,8043 99,271028  98,4236746
0,8068 99,7383116
0,7046 100,794395

50 0,7079 101,56542 101,4485983
0,7097 101,98598




Lampiran 7. Data perhitungan Presisi (Sarah, 2014)

Tabel 6. Data Perhitungan Presisi

Replikasi ~ Absorbansi
1 0,5749
0,5741
0,5747
0,5746
0,5744
0,5744
0,5741
0,5746
0,5745
0,5746
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Lampiran 8. Data perhitungan LOD dan LOQ (Sarah, 2014)
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Tabel 7. Data Perhitungan LOD dan LOQ

~

o W =

10
14
18
22
26

7

Y
0.3201
0.3979
0.486
0.5744
0.6541
0.7451
0.8311
0.27400
0.02130
0.99980

Yl
0.31660
0.40180
0.48700
0.57220
0.65740
0.74260

0.8278

(Y-Y)
0.00350
-0.00390
-0.00100
0.00220
-0.00330
0.00250
0.00330
TOTAL=
SY/X=
LOD=
LOQ=

(Y-Y"2
0.00001225000000000
0.00001521000000000
0.00000100000000000
0.00000484000000000
0.00001089000000000
0.00000625000000000
0.00001089000000000
0.00005044000000000
0.00355105618091293

0.550163634
1.667162526
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Lampiran 9. Gambar bahan dan alat yang digunakan

Hidrokuinon

Gambar 7. Serbuk Hidrokuinon

Gambar 8. Spektrofotometri UV-Vis



Timbangan Analitik

44



Hasil ekstraksi sampel untuk uji kualitatif

WS ]

Uji kualitatif sampel yang ditambah larutan FeCls
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